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ABSTRAK— Penelitian ini bertujuan untuk: 1) 

mengetahui keterlaksanaan penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning, 2) mengetahui 

tingkat kreativitas peserta didik, 3) mengetahui respon 

peserta didik terhadap penerapan model pembelajaran 

Project  Based Learning pada mata pelajaran Produk 

Kreatif dan Kewirausahaan di kelas XI Busana SMK 

Negeri 3 Kota Kediri.  Penelitian ini merupakan 

penelitian Pre-Experimental yang menggunakan desain 

penelitian One Shot Case Study.  Populasi penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik kelas XI Busana SMK Negeri 

3 Kota Kediri dengan sampel penelitian 36 peserta didik 

yang dipilih menggunakan teknik Purposive Sampling.  

Teknik pengumpulan data melalui observasi, penilaian 

kreativitas, dan angket respon.  Analisis data dilakukan 

secara deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan 1) 

Keterlaksanaan penerapan moldell pelmbellajaran Proljelct 

Baseld Lelarning diperoleh  rerata skor 3,2 dengan kategori 

baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan 

penerapan moldell pelmbellajaran Proljelct Baseld Lelarning 

pada mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan 

di kelas XI Busana SMK Negeri 3 Kota Kediri terlaksana 

dengan baik. 2) Tingkat kreativitas peserta didik pada 

mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan di 

Kelas XI Busana SMK Negeri 3 Kota Kediri diperoleh 

persentase 58% peserta didik dengan tingkat kreativitas 

sangat tinggi dan 42% peserta didik dengan tingkat 

kreativitas tinggi.  3) Respon peserta didik terhadap 

pembelajaran model Project Based Learning diperoleh 

persentase 21,4% untuk jawaban sangat setuju; 75,8% 

setuju; 2,5% kurang setuju; dan 0,3% tidak setuju. 

Berdasarkan hasil tersebut, total jawaban positif diperoleh 

persentase 97,2%, sehingga dapat dikatakan bahwa 

penerapan model pembelajaran Project Based Learning 

pada mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan 

di Kelas XI Busana SMK Negeri 3 Kota Kediri 

memperoleh respon yang baik. 

 

Kata Kunci: Project Based Learning, Kreativitas, Respon 

Peserta didik 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan ialah upaya yang terencana dan 

terorganisir sebagai arahan untuk membantu siswa 

mencapai tujuan mereka dan mewujudkan potensi 

mereka, sehingga mereka dapat bertindak secara bebas 

dalam kehidupan sehari-hari [1].  Di era ini, setiap orang 

dituntut untuk dapat bersaing dalam berbagai tantangan di 

kancah dunia, sehingga membutuhkan kemampuan untuk 

mengembangkan konsep-konsep yang orisinil dan unik.  

Salah satu jalur pendidikan yakni pendidikan formal.  

Pendidikan formal adalah suatu bentuk pengajaran di 

sekolah secara struktur dan berjenjang.  Sekolah 

menengah kejuruan atau SMK ialah jenjang pendidikan 

yang bertujuan untuk menyiapkan lulusan yang produktif, 

inovatif, dan kreatif.  SMK Negeri 3 Kota Kediri 

merupakan sekolah menengah kejuruan yang ada di Kota 

Kediri.  SMK Negeri 3 Kota Kediri memiliki empat 

program keahlian salah satunya Tata Busana dengan 

konsentrasi keahlian Desain dan Produksi Busana. 

Berdasarkan observasi di lapangan, pada Mata 

Pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan atau PKK di 

kelas XI Busana, diketahui bahwa target pembelajaran 

yakni peserta didik mampu melaksanakan kegiatan 

produksi dengan diarahkan membuat produk-produk 

busana dan turunannya dengan bahan kain perca.  Pada 

capaian pembelajaran tersebut, karena orientasinya 

adalah pembuatan produk seharusnya peserta didik 

mendapatkan kesempatan merancang sendiri karya 

mereka dengan diberikan melalui berbagai model 

pembelajaran yang bersifat student centered.  Akan tetapi 

selama ini guru belum mengelola pembelajaran secara 

student centered melainkan masih secara konvensional 

yaitu peserta didik hanya diajarkan untuk membuat 

produk yang dicontohkan oleh guru, akibatnya target 

pembelajaran tidak tercapai.  Mereka tidak terlatih untuk 

kreatif dalam merancang suatu produk yang ditunjukkan 
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dengan produk yang dihasilkan kurang bervariasi dan 

kurang inovatif, serta peserta didik sulit dalam 

menciptakan ide-ide baru. 

Berdasarkan kondisi di atas, solusi dari persoalan 

diatas yakni dengan menawarkan model pembelajaran 

yang sifatnya student centered yaitu model pembelajaran 

Project Based Learning atau pembelajaran berbasis 

proyek.  Pelmbellajaran belrbasis prolyelk ialah gaya 

pelngajaran yang mellibatkan pelmbelrian tugas kelpada 

siswa belrupa prolyelk selhingga melndolrolng siswa untuk 

ikut telrlibat dalam prolsels pelmelcahan masalah selhingga 

melndapatkan pelngeltahuan, keltelrampilan, dan sikap yang 

akan digunakan selbagai dasar elvaluasi guru [2]. 

Pelmbellajaran belrbasis prolyelk dapat melmfasilitasi siswa 

untuk belkelrja lelbih elfelktif selcara kellolmpolk maupun 

individu.  Siswa yang telrlibat pada pelmbellajaran belrbasis 

prolyelk melmbelrikan siswa pelngalaman selcara langsung 

dan melndolrolng melrelka selcara aktif melnghasilkan karya 

belrmakna dan belrharga.  Pada akhir proyek, model 

pembelajaran berbasis proyek mengarahkan peserta didik 

menghasilkan sebuah produk.  Dengan demikian, para 

siswa menerima pelatihan yang mempersiapkan mereka 

untuk menggunakan pengetahuan dan kemampuan yang 

didapatkan selama pendidikan untuk mengembangkan 

hal-hal baru secara mandiri, agar kreativitas dan kerja 

sama antar siswa memainkan peran penting dalam 

menyelesaikan tugas. 

Krelativitas selbagai kelahlian melnciptakan atau 

melngkolnstruksi selsuatu yang unik atau pelrpaduan dari 

olbjelk yang sudah ada [3].  Kreativitas selbagai adanya 

inolvasi dan olrisinalitas, melrelka yang melmilikinya 

biasanya dapat melnghasilkan kolnselp, pelmikiran baru, 

dan atau prolduk baru [4]. Krelativitas melmpunyai elmpat 

dimensi salah satunya  product atau produk kreatif.  

Kreativitas pada dimensi produk mengacu pada kreasi 

individu atas segala sesuatu yang baru, inventif, atau 

dikombinasikan secara kreatif; kreativitas juga mencakup 

fokus pada produk kreatif yang menonjolkan keaslian [5]. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti akan fokus 

mengambil penelitian yang berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran Project Based Learning pada Mata 

Pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan di Kelas XI 

Busana SMK Negeri 3 Kota Kediri.” 

 

II. KAJIAN TEORI 

A. Moldell Pelmbellajaran Proljelct Baseld Lelaring 

Pelmbellajaran belrbasis prolyelk adalah moldell 

pelmbellajaran yang belrtujuan untuk melningkatkan 

kolmpeltelnsi dan kelmahiran bellajar pelselrta didik 

delngan melmbelrikan melrelka selrangkaian tugas untuk 

melngolrganisir, mellaksanakan, dan melnciptakan 

prolduk telrtelntu yang dimuat di dalam selbuah prolyelk 

pelmbellajaran [6].   

Pelmbellajaran belrbasis prolyelk adalah gaya 

pelngajaran yang mellibatkan pelmbelrian tugas kelpada 

siswa belrupa prolyelk selhingga melndolrolng siswa untuk 

ikut telrlibat dalam prolsels pelmelcahan masalah 

selhingga melndapatkan pelngeltahuan, keltelrampilan, 

dan sikap yang akan digunakan selbagai dasar elvaluasi 

guru [2].  Pelmbellajaran belrbasis prolyelk dapat 

melmfasilitasi siswa untuk belkelrja lelbih elfelktif selcara 

kellolmpolk maupun individu.  Siswa yang telrlibat pada 

pelmbellajaran belrbasis prolyelk melmbelrikan 

pelngalaman selcara langsung dan melndolrolng melrelka 

selcara aktif melnghasilkan karya belrmakna dan 

belrharga. Dengan pembelajaran berbasis proyek, 

pelselrta didik dapat dibimbing untuk melngelmbangkan 

kelmampuan abad kel-21, yakni kemampuan berpikir 

kritis, pemecahan masalah, kemampuan 

berkomunikasi, kerjasama, dan kreativitas.  

Pelmbellajaran belrbasis prolyelk melnjadi salah satu 

stratelgi pelmbellajaran yang mampu melnumbuhkan 

krelativitas [5].  Mellalui moldell pelmbellajaran belrbasis 

prolyelk, guru melmiliki ruang untuk melngellolla 

pelmbellajaran delngan mellibatkan pelselrta didik dalam 

tugas belrupa prolyelk.  Dalam kelrja prolyelk, mellibatkan 

tugas-tugas kolmplelks untuk melmbantu siswa dalam 

pelrelncanaan, pelnanganan masalah, pelnelntuan 

kelputusan dan pellaksanaan pelnyellidikan.  Dalam hal 

ini, siswa melmpelrollelh lelbih banyak kelselmpatan yang 

dibelrikan ollelh guru dalam belrpartisipasi pada 

pelmbellajaran selhingga melnjadi lelbih aktif dan krelatif 

dalam prolselsnya.  Siswa  dapat melmpelrtimbangkan 

pelmikiran dan sudut pandang selrta melnelntukan 

kelputusan yang belrpelngaruh pada hasil akhir prolyelk.  

Selhingga delngan pelmbellajaran belrbasis prolyelk akan 

melnciptakan lingkungan yang melnyelnangkan di 

dalam kellas, melmbelrikan kelbelbasan untuk 

melngelmbangkan dan melnuangkan idel-idel selrta 

melmbelbaskan siswa melnyampaikan pelndapatnya.   

Berdasarkan pelrspelktif diatas, moldell pelmbellajaran 

belrbasis prolyelk  melrupakan meltoldel pelngajaran yang 

belrfolkus pada pelselrta didik, yang dibelrikan tugas 

belrupa prolyelk untuk melngelmbangkan dan 
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melnelrapkan kolnselp-kolnselp dalam prolyelk akhir 

delngan cara melnyellidiki dan melnyellelsaikan masalah 

selcara mandiri atau belrkellolmpolk, delngan bimbingan 

guru yang dibutuhkan untuk melmbantu prolsels 

pelmbellajaran belrjalan selsuai tujuan. 

Terdapat sintak pembelajaran pada model PjBL 

meliputi  fase 1 penentuan proyek, fase 2 perancangan 

jadwal pelaksanaan proyek, fase 3 penyusunan jadwal 

pelaksanaan proyek, fase 4 memonitor peserta didik 

dan kemajuan proyek, fase 5 menguji hasil, dan fase 6 

evaluasi dan refleksi [6]. 

Moldell pelmbellajaran belrbasis prolyelk dianggap 

elfelktif jika melnghasilkan hasil bellajar yang baik, 

melmbuat pelselrta didik telrkelsan, dan melmelnuhi tujuan 

dan kolmpeltelnsi pelmbellajaran [7]. 

B. Kreativitas 

Krelativitas selbagai poltelnsi melmunculkan kolnselp-

kolnselp olrisinal, mellahirkan karya yang selcara 

signifikan melmpunyai pelrbeldaan dari apa yang sudah 

ada, baik dalam belntuk nyata maupun kolnselptual, dan 

melngidelntifikasi pelndelkatan-pelndelkatan baru 

telrhadap masalah [8]. 

Krelativitas melmpunyai elmpat dimensi salah 

satunya  product atau produk kreatif.  Produk yang 

krelatif melrupakan akumulasi dari gagasan atau idel-idel 

yang mampu melmbelrikan selsuatu yang baru pada 

suatu prolduk [9]. Kreativitas pada dimensi produk 

mengacu pada kreasi individu atas segala sesuatu yang 

baru, inventif, atau dikombinasikan secara kreatif; 

kreativitas juga mencakup fokus pada produk kreatif 

yang menonjolkan keaslian. Sebuah produk dianggap 

kreatif jika sesuai karakteristik produk kreatif yakni 

menunjukkan  karya nyata berupa wujud benda 

ataupun ide. 

Terdapat belbelrapa indikasi yang digunakan untuk 

melngidelntifikasi prolduk krelatif antara lain kebaruan 

(novelty), pemecahan (resolution), dan keterperincian 

(elaboration) [10]. 

C. Produk Kerajinan 

Dalam penelitian ini, produk kreatif yang dinilai 
yaitu berupa produk kerajinan.  Prolduk ke lrajinan 
merupakan produk yang dibuat de lngan ke lte lrampilan 
manusia dan sumbe lr daya yang sudah te lrse ldia di 
pasar, yang dipe lrlukan hanyalah pro lse ls pe lrakitan 
atau pe lnggunaan [11]. Ke lrajinan te lrcipta kare lna 
tuntutan ke lbutuhan dan fungsi atau ke lgunaan, 
se lhingga ke lrajinan juga dise lbut de lngan se lni guna 
atau se lni pakai, maka dalam pe lmbuatannya ke lrajinan 
harus me lme lnuhi be lbe lrapa krite lria antara lain [12], 

kegunaan, kenyamanan, keindahan, keluwesan, dan 
keamanan. 

III. METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian ini Prel-Elxpelrimelntal Delsign yang 

melnggunakan Olnel Sholt Casel Study Delsign.  

Pelnellitian delngan  Olnel Sholt Casel Study Delsign tidak 

ada preltelst mellainkan trelatmelnt langsung olbselrvasi, 

selhingga kolndisi atau nilai awal variabell delpelndeln 

tidak dikeltahui [13].  Rancangan jelnis pelnellitian ini 

dapat digambarkan selpelrti belrikut: 

 

X   =  pelmbellajaran Proljelct Baseld Lelarning 

Ol = krelativitas pelselrta didik dalam pelmbuatan prolduk 

kelrajinan dari kain pelrca 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan di SMK N 3 Kolta 

Keldiri belralamat di Jl. Hasanudin Nol. 10, Dandangan, 

Kelc. Kolta, Kolta Keldiri, pada selmelstelr gelnap tahun 

ajaran 2023/2024. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Polpulasi pelnellitian ini selluruh pelselrta didik kellas 

XI Busana di SMK N 3 Kolta Keldiri delngan jumlah 

108 siswa.  Sampell pada pelnellitian ini diambil delngan 

telknik Purposive Sampling delngan jumlah 36 pelselrta 

didik. 

D. Variabel dan Definisi Operasional 

Variabel dalam penelitian ini merupakan variabel 

tunggal, yaitu penerapan model pembelajaran Project 

Based Learning pada mata pelajaran Produk Kreatif 

dan Kewirausahaan di kelas XI Busana SMK Negeri 3 

Kota Kediri. 

E. Prosedur Penelitian 

Selcara garis belsar telrdapat tiga tahapan dalam 

pelnellitian ini, antara lain: 

1. Tahap Pelrsiapan 

2. Tahap Pelaksanaan 

3. Tahap Analisis Data 
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F. Instrumen Penelitian 

Pada pelnellitian ini terdapat beberapa instrument 

penelitian yang terdiri dari:  

1. Lelmbar Olbselrvasi 

2. Lembar Penilaian Kreativitas Peserta Didik 

3. Lembar Angket 

G. Validasi Instrumen 

Terdapat belbelrapa validasi yang dilakukan dalam 

pelnellitian ini guna untuk menunjukkan sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan instrumen penelitian yang 

akan digunakan.  Berikut merupakan validasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini: 

1. Validasi pelrangkat pelmbellajaran 

2. Validasi lelmbar olbselrvasi 

3. Validasi lelmbar pelnilaian krelativitas pelselrta didik 

4. Validasi lelmbar angkelt relspoln pelselrta didik 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Terdapat teknik pengumpulan data pada pelnellitian 

ini antara lain: 

1. Olbselrvasi 

2. Penilaian Kreativitas Peserta Didik 

3. Angket Respon 

I. Teknik Analisis Data 

Belrikut analisis data pada pelnellitian ini: 

1. Analisis Data Keterlaksanaan Pelnelrapan Moldell 

Pelmbellajaran Proljelct Baseld Lelarning 

Data keterlaksanaan penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning ini 

mengambil nilai rerata dengan rumus di bawah ini 

[14]: 
  ∑x 

X = 
 

  N 

Keterangan: 

X = Rata-Rata/Mean 

∑x = Total skor yang diperoleh 

N = Jumlah item 

 

Setelah diketahui rerata dari data keterlaksanaan 

penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning kemudian dikategorikan berdasarkan 

rentang skala menggunakan rumus perhitungan 

sebagai berikut [14]: 
 

  Max - Min 

Rs = 
 

  B 

Keterangan: 

Rs = Rentang Skala 

Max = Skor Tertinggi 

Min = Skor Terendah 

b = Skala Penilaian 

 

Dari rumus di atas, diperoleh rentang skala 

berikut ini: 
  4 – 1 

Rs = 
 

  4 

 

  3 

Rs = 
 

  4 

   

Rs = 0,8 

   

Sehingga pada penelitian ini rentang skala 

untuk menentukan keterlaksanaan penerapan 

model pembelajaran Project Based Learning 

diperoleh 0,8.  Selanjutnya dibuat kategori-kategori 

penilaian seperti berikut: 
 

Tabel I  

Kategori Penilaian Observasi PjBL 

Kategori Skor 

Sangat Baik 3,3 - 4 

Baik 2,5 - 3,3 

Cukup Baik 1,8 - 2,5 

Kurang Baik 1 - 1,8 

 

2. Analisis  Data Tingkat Krelativitas Pelselrta Didik 

Data tingkat kreativitas peserta didik dianalisis 

menggunakan nilai rerata dengan rumus di bawah 

ini [14]: 
  ∑x 

X = 
 

  N 

Keterangan: 

X = Rata-Rata/Mean 

∑x = Total skor yang diperoleh 

N = Jumlah indikator 
 

Dari rerata tingkat kreativitas peserta didik, 

kemudian dikategorikan berdasarkan rentang skala 

dengan rumus perhitungan sebagai berikut[14]: 
 

  Max – Min 

Rs = 
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  b 

Keterangan: 

R = Rentang Skala 

Max = Skor Tertinggi 

Min = Skor Terendah 

b = Skala Penilaian 

 

Dari rumus tersebut diperoleh rentang skalanya 

0,8, Selanjutnya dikategorisasikan seperti di bawah 

ini: 
 

Tabel II 

Kategori Tingkat Kreativitas Peserta Didik 

Kategori Skor 

Sangat Tinggi 3,3 - 4 

Tinggi 2,5 - 3,3 

Rendah 1,8 - 2,5 

Sangat Rendah 1 - 1,8 

 

3. Analisis Data Relspoln Pelselrta Didik 

Data relspoln dikumpulkan melalui lembar 

angket respon.  Terdapat 10 pernyataan dengan 

empat alternatif jawaban yang terdiri dari dua 

jawaban positif dengan alternatif jawaban sangat 

setuju dan setuju, serta dua jawaban negatif dengan 

alternatif jawaban kurang setuju dan tidak setuju.  

Kemudian dianalisis dengan mencari persentase 

jawaban peserta didik untuk setiap alternatif 

jawaban yang ada di dalam angket, berikut rumus 

persentase yang digunakan dalam penelitian ini 

[15]: 
  Skor Jawaban   

P = 
 

x 100% 

  Skor Maksimal   

 

Apabila 75% dari jumlah siswa merespon 

positif mengenai aspek-aspek yang dijabarkan 

dalam penyataan-pernyataan yang ada dalam 

angket respon tersebut, maka hasil respon dianggap 

baik. 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN 

A. Hasil Penelitian 

Belrikut ini pelrollelhan hasil data yang sudah diollah: 

1. Keterlaksanaan Pelnelrapan Moldell Pelmbellajaran 

Proljelct Baseld Lelarning 

Keterlaksanaan pelnelrapan moldell pelmbellajaran 

Proljelct Baseld Lelarning pada mata pellajaran 

Prolduk Krelatif dan Kelwirausahaan di kellas XI 

Busana SMK Nelgelri 3 Kolta Keldiri disajikan 

melalui tabel yang memuat rerata skor masing-

masing fase pembelajaran sesuai sintak model 

pembelajaran Project Based Learning: 

Tabel III 

Rerata Hasil Observasi Penerapan Model 

Pembelajaran Project Based Learning 

Sintak 

Pembelajaran 
Skor 

Fase 1 3,3 

Fase 2 3 

Fase 3 3,3 

Fase 4 3,3 

Fase 5 3 

Fase 6 3 

Rerata 3,2 

 

Belrdasarkan tabel diatas, hasil olbselrvasi yang 

dilakukan ollelh tiga olbselrvelr sesuai dengan sintak 

pembelajaran PjBL melnunjukkan  bahwa 

keterlaksanaan model pelmbellajaran Proljelct Baseld 

Learning, pada fasel 1 dipelrollelh rerata skor 3,3 

delngan katelgolri baik, selsuai delngan tabell 3.9 

melngelnai katelgolri keterlaksanaan PjBL yaitu 

rentang skor 2,5 – 3,3 melnunjukkan katelgolri baik.  

Fasel 2 dipelrollelh rerata skor 3 delngan katelgolri baik.  

Fasel 3 dipelrollelh rerata skor 3,3 delngan katelgolri 

baik.  Fasel 4 dipelrollelh rerata skor 3,3 delngan 

katelgolri baik.  Fasel 5 diperoleh rerata skor 3 

dengan kategori baik dan fase 6 dipelrollelh rerata 

skor 3 delngan katelgolri baik.  Berdasarkan hasil 

tersebut, diperoleh rerata 3,2 dengan kategori baik, 

sehingga dapat dikatakan keterlaksanaan 

penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning pada mata pelajaran Produk Kreatif dan 

Kewirausahaan di kelas XI Busana SMK Negeri 3 

Kota Kediri terlaksana dengan baik. 

 

2. Tingkat Krelativitas Pelselrta Didik 

Tingkat krelativitas peserta didik diperoleh dari 

nilai kreativitas peserta didik pada mata pellajaran 

Prolduk Krelatif dan Kelwirausahaan di kellas XI 

Busana SMK Nelgelri 3 Kolta Keldiri sesuai indikatolr 

produk kreatif dan kriteria produk kerajinan. 

Berikut ini disajikan diagram yang memuat 

persentase tingkat kreativitas peserta didik: 
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Gambar 1 Persentase Tingkat Kreativitas Peserta 

Didik 

 

Belrdasarkan gambar di atas, pada mata 

pellajaran Prolduk Krelatif dan Kelwirausahaan di 

kellas XI Busana SMK Negeri 3 Kota Kediri yang 

belrjumlah 36 pelselrta didik, tidak ada peserta didik 

dengan tingkat kreativitas rendah dan sangat 

rendah.  Dari 36 peserta didik tersebut 58% peserta 

didik dengan tingkat kreativitas sangat tinggi dan 

42% peserta didik dengan tingkat kreativitas tinggi. 

 

3. Relspoln Pelselrta Didik 

Relspoln pelselrta didik terhadap pelnelrapan moldell 

pelmbellajaran Proljelct Baseld Lelarning pada mata 

pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan di 

kelas XI Busana SMK Negeri 3 Kota Kediri 

diperoleh melalui lembar angket relspoln yang 

dibelrikan kepada peserta didik seltellah pellaksanaan 

kelgiatan pelmbellajaran. Belrikut tabel mengenai 

total jawaban pelselrta didik: 

Tabel IV 

 Total Jawaban dari Angket Respon Peserta Didik 

Terhadap Penerapan Model Pembelajaran PjBL 

Altern

atif 

Jawab

an 

Pernyataan Total 

Jawab

an 

% 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Sangat 

Setuju 
7 4 2 16 3 9 20 4 7 5 77 21,4% 

Setuju 

2

9 
28 34 20 33 27 16 29 27 30 273 75,8% 

Kurang 

Setuju 
0 3 0 0 0 0 0 3 2 1 9 2,5% 

Tidak 

Setuju 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0,3% 

 

Berdasarkan tabel di atas, relspoln pelselrta didik 

terhadap penerapan model Project Based Learning 

pada mata pelajaran Produk kreatif dan 

Kewirausahaan di kelas XI Busana SMK Negeri 3 

Kota Kediri dengan jumlah 10 pernyataan yang 

diisi oleh 36 peserta didik menunjukkan hasil 

persentase 21,4% peserta didik dengan jawaban 

sangat setuju; 75,8% peserta didik dengan jawaban 

setuju; 2,5% peserta didik dengan jawaban kurang 

setuju; dan 0,3% peserta didik dengan jawaban 

tidak setuju.  Berdasarkan hasil tersebut, untuk 

jawaban positif yakni sangat setuju dan setuju 

diperoleh total persentase 97,2%. Jika 75% dari 

jumlah peserta didik memberikan respon positif, 

maka dapat dikatakan respon peserta didik positif 

atau baik [15].  Dengan demikian respon peserta 

didik terhadap penerapan model pembelajaran 

Project Based Learning pada mata pelajaran 

Produk Kreatif dan Kewirausahaan di kelas XI 

Busana SMK Negeri 3 Kota Kediri mendapatkan 

respon yang baik. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dilakukan 

pembahasan sebagai berikut: 

1. Keterlaksanaan Penerapan Model Pembelajaran 

Project Based Learning 

Berdasarkan hasil penelitian, keterlaksanaan 

penerapan moldell pembelajaran Proljelct Baseld 

Lelarning diperoleh rerata skor 3,2 dengan kategori 

baik.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning pada mata pelajaran Produk Kreatif dan 

Kewirausahaan di kelas XI Busana SMK Negeri 3 

Kota Kediri terlaksana dengan baik.  Dalam hal ini, 

peserta didik cukup aktif dan kreatif pada saat 

proses pembelajaran. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Wati 

(2023), menyimpulkan bahwa keterlaksanaan 

pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning berjalan 

sesuai rencana pembelajaran.  Setiap tahapan 

terlaksana dengan baik dan terstruktur sehingga 

pada penelitian tersebut peneliti berhasil 

melaksanakan pembelajaran. 

 

2. Tingkat Krelativitas Pelselrta Didik 

Berdasarkan hasil penelitian tingkat kreativitas 

peserta didik pada mata pelajaran Produk Kreatif 

dan Kewirausahaan di kelas XI Busana SMK 

Negeri 3 Kota Kediri diperoleh hasil 58% dari 36 

peserta didik dengan tingkat kreativitas sangat 

tinggi dan 42% peserta didik dengan tingkat 

kreativitas tinggi. Hal tersebut sesuai hasil 

penelitian Utami (2018), Sari & Angreni (2018) 

dan Cahyani (2019) menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning mampu meningkatkan kreativitas peserta 

didik. 

 

3. Relspoln Pelselrta Didik 

Sangat 

Tinggi

58%

Tinggi

42%

Rendah

0%
Sangat 

Rendah

0%
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 Berdasarkan hasil penelitian relspoln pelselrta 

didik terhadap penerapan moldell pelmbellajaran 

Proljelct Baseld Lelarning, menunjukkan persentase 

dengan jawaban sangat setuju 21,4%; jawaban 

setuju 75,8%; jawaban kurang setuju 2,5%; dan 

jawaban tidak setuju 0,3%.  Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa total persentase peserta didik 

dengan jawaban positif  yaitu 97,2%, sehingga 

dapat dikatakan bahwa penerapan moldell 

pelmbellajaran Proljelct Baseld Lelarning pada mata 

pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan di 

kelas XI Busana SMK Negeri 3 Kota Kediri 

memperoleh respon yang baik.  Hal tersebut sesuai 

hasil penelitian Nugraheni (2018), bahwa siswa 

memberikan respon positif terhadap pelaksanaan 

pembelajaran.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penerapan pembelajaran berbasis proyek 

membawa dampak positif terhadap proses belajar 

mengajar. 

Namun disamping itu, terdapat 2,8% jawaban 

negatif dari peserta didik.  Hal ini dikarenakan dari 

beberapa peserta didik tersebut kurang aktif dalam 

pembelajaran khususnya pada interaksi dengan 

guru.  Peserta didik kurang berani dalam 

mengkonsultasikan tugas mereka kepada guru, 

sehingga mereka kesulitan dalam proses 

penyelesaian tugasnya. Hal tersebut menyebabkan 

peserta didik tidak dapat menyelesaikan tugas 

dengan tepat waktu, sehingga produk atau karya 

yang dihasilkan kurang maksimal, akibatnya 

peserta didik kurang puas dengan hasil yang telah 

mereka selesaikan. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pelnellitian yang tellah dilaksanakan 

diperoleh simpulan bahwa: 

1. Keterlaksanaan pelnelrapan moldell pelmbellajaran 

Proljelct Baseld Lelarning diperoleh  rerata skor 3,2 

dengan kategori baik.  Sehingga disimpulkan 

bahwa keterlaksanaan penerapan model 

pembelajaran Project Based Lelarning pada mata 

pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan di 

kelas XI Busana SMK Negeri 3 Kota Kediri 

terlaksana dengan baik. 

2. Tingkat krelativitas pelselrta didik pada Mata 

Pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan  di 

kellas XI Busana SMK Nelgelri 3 Kolta Keldiri 

diperoleh persentase 58% peserta didik dengan 

tingkat kreativitas sangat tinggi dan 42% peserta 

didik dengan tingkat kreativitas tinggi.  

3. Respon peserta didik diperoleh persentase 21,4% 

untuk jawaban sangat setuju; 75,8% setuju; 2,5% 

kurang setuju; dan 0,3% untuk jawaban tidak 

setuju. Berdasarkan hasil tersebut, total jawaban 

positif diperoleh persentase 97,2%.  Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Project Based Learning pada 

mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan 

di Kelas XI Busana SMK Negeri 3 Kota Kediri 

memperoleh respon yang baik dari peserta didik. 

B. Saran 

Telrkait pelnellitian yang dilakukan, telrdapat 

belrbagai hal yang disarankan: 

1. Peneliti menyarankan agar limbah kain perca dapat 

dimanfaatkan menjadi produk-produk baru 

lainnya. 

2. Penelitian ini dapat diimplementasikan pada mata 

pelajaran praktik lainnya untuk merangsang atau 

menumbuhkan kreativitas peserta didik, sehingga 

peserta didik dapat menghasilkan suatu produk 

yang bernilai lebih dari produk-produk 

sebelumnya. 

3. Pelnellitian ini dapat melmbelrikan gambaran atau 

masukan bagi mahasiswa atau relkan-relkan lain 

pada pelnellitian yang relevan di masa mendatang. 
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